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Kesimpulan

Kekuatan Tekan Self-Healing Concrete Dengan Agregat Lumpur Sidoarjo dan 

Variasi Kadar Bakteri Bacillus subtilis

1. Berat jenis yang didapatkan pada benda uji balok silinder berukuran 50 

mm x 100mm pada semua variasi kadar bakteri diklasifikasikan sebagai 

beton ringan.

2. Pengamatan artificial crack pada benda uji balok 50 mm x 50 mm x 100

mm dengan variasi kadar bakteri 1%, 1,5% dan 2% menunjukkan bahwa 

bakteri Bacillus subtilis tidak terdampak oleh kandungan pada lumpur 

sidoarjo dan berhasil menghasilkan kalsium karbonat yang berhasil 

menutup artificial crack pada hari ke-28. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, terdapat peningkatan penutupan crack yang cepat di hari ke 0-

7 pada semua variasi. Hal ini diakibatkannya penyembuhan secara 

autogenous oleh matriks intrinsik semen dan bukan pengaruh dari bakteri.

3. Pengujian UPV pada benda uji silinder berukuran 50 mm x 100 mm 

menunjukkan variasi kadar bakteri 1,5% dengan hasil terendah, disusul 

secara berurutan dengan variasi 0%,1%, dan 2% sebagai hasil tertinggi. 

Pada umur beton 28 hari variasi 0% memperoleh hasil sebesar 3736,898 

m/s, variasi 1% memperoleh hasil sebesar 3750,644 m/s, variasi 1,5% 

memperoleh hasil sebesar 3555,677 m/s dan variasi 2% memperoleh hasil 

sebesar 3783,461 m/s. Seluruh variasi beton dapat diklasifikasikan 

sebagai beton bagus berdasarkan kecepatan rambat gelombang.

4. Pengujian UPV pada benda uji balok dengan artificial crack berukuran 

50mm x 50mm x 100mm menunjukkan variasi kadar bakteri 1,5% dengan 

hasil terendah, disusul secara berurutan dengan variasi 0%,1%, dan 2% 

sebagai hasil tertinggi. Pada umur beton 28 hari variasi 0% memperoleh 

hasil sebesar 3601,972 m/s, variasi 1% memperoleh hasil sebesar 
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3673,290 m/s, variasi 1,5% memperoleh hasil sebesar 3538,928 m/s dan 

variasi 2% memperoleh hasil sebesar 3676,573 m/s. Kecepatan 

gelombang pada benda uji balok dengan artificial crack yang memiliki 

variasi kadar bakteri menunjukkan rasio kecepatan gelombang terhadap 

benda uji silinder yang lebih tinggi dibanding variasi tanpa kadar bakteri.

5. Pengujian Kekuatan Tekan Beton menunjukkan bahwa kekuatan tekan 

rencana untuk benda uji silinder sebesar 28 MPa belum tercapai. Hasil 

kekuatan tekan karakteristik pada variasi 0% sebesar 21,461 MPa, variasi 

1% sebesar 21,817 MPa, variasi 1,5% sebesar 19,792 MPa, dan variasi 

2% sebesar 22,730 MPa. Urutan kekutan sama dengan hasil uji UPV 

dengan variasi 1,5% paling rendah, diikuti dengan 0%, 1%, dan 2%.

6. Pada pengujian UPV dan kekuatan tekan variasi 1,5% menjadi variasi 

yang terendah karena faktor ketidaktelitian saat pembuatan larutan 

kalsium laktat yang tidak tercampur dengan rata.

7. Pengujian kekuatan tekan beton pada benda uji balok dengan artificial 

crack menunjukkan variasi 0% sebagai variasi terendah, diikuti dengan 

1,5%, 1% dan 2%. Kekuatan tekan variasi 0% memperoleh hasil 11,219 

MPa, variasi 1% memperoleh hasil 18,230 MPa, variasi 1,5% 

memperoleh hasil sebesar 16,903 MPa, dan variasi 2% memperoleh hasil 

sebesar 19,361MPa.
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Saran

Penelitian ini masih jauh dari sempurna sehingga berikut merupakan beberapa saran 

yang dapat bermanfaat jika pembaca dan peneliti lain ingin melakukan penelitian 

yang serupa.

1. Memastikan ketelitian dan keseragaman saat pengujian berat jenis materi 

Lusi dan saat pengecoran karena terdapat agregat yang tenggelam dan 

mengapung.

2. Karena kadar bakteri masih terus naik pada variasi 2%, disarankan untuk 

menggunakan variasi dengan perbedaan persentase lebih tinggi dari 0,5%. 

Contoh : 1%, 2%, 3%, dan 4%.

3. Membuat variasi lebar crack agar dapat mengamati kecepatan dan umur 

kerja variasi kadar bakteri dengan lebih lengkap.

4. Menggunakan kalsium laktat yang dalam jumlah yang lebih sedikit, karena 

kalsium laktat dapat pengaruh pada waktu setting dan kekuatan awal beton, 

atau menggunakan kalsium asetat yang dapat membantu mempercepat 

waktu setting dan memperkuat kekuatan awal beton dan memastikan 

kalsium laktat larut sempurna di air sebelum masuk ke mixer.

5. Melakukan pengamatan, dan pengujian kekuatan tekan pada benda uji 

artificial crack dengan bentuk sama agar tidak ada perbedaan hasil akibat 

bentuk geometri.
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